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ABSTRACT  
A baby incubator is a special tool used by newborns that is used to keep the baby's temperature 

warm according to the baby's needs. Babies who need the most incubators are babies born 

prematurely and babies born with low weight. In this study, the focus will be on observing the 

temperature distribution in the baby incubator. Tests in this study will use a lab-scale baby 

incubator. The baby incubator will be set at 32℃ then the DS18B20 temperature sensors will be 

placed on four sides in the baby incubator room. Then measurements will be made for 30 minutes 

and timed data is taken every 2 minutes. The baby incubator temperature analyzer prototype was 

successfully made and tested in comparison with several other temperature sensors, the result is 

that the DS18B20 is stable and can indeed be a good choice of temperature sensor. The results 

of testing the level of heat distribution in the baby incubator, there is an uneven temperature at 

each sensor point with a difference of 0.15 ~ 0.29℃. When compared to the Krisbow Environment 

meter, the Environment measurement results tend to be lower. The results of this analysis indicate 

that there is an uneven distribution of heat in the incubator <0.30℃. It is necessary to do a more 

detailed analysis on each incubator temperature setting, namely at a temperature of 32~37℃ in 

another study. 

 
Keywords: baby inkubator, temperature analyzer, temperature spread rate, baby incubator 

temperature analysis, DS18B20, baby incubator temperature. 

 
ABSTRAK 

Inkubator bayi adalah alat khusus yang digunakan bayi baru lahir yang digunakan untuk menjaga 
suhu bayi tetap hangat sesuai dengan kebutuhan bayi. Bayi yang paling banyak membutuhkan 
inkubator adalah bayi yang lahir prematur dan bayi yang lahir dengan berat rendah. Pada 
penelitian ini akan fokus pada pengamatan pada penyebaran suhu di dalam inkubator bayi. 
Pengujian pada penelitian ini akan menggunakan inkubator bayi skala lab. Inkubator bayi akan 
di setting pada suhu 32℃ kemudian sensor-sensor suhu DS18B20 akan diletakkan di empat sisi 
di dalam ruang inkubator bayi tersebut. Kemudian akan dilakukan pengukuran selama 30 menit 
dan diambil data berjangka setiap 2 menit sekali. Prototipe baby incubator temperature analyzer 
berhasil dibuat dan diuji banding dengan beberapa sensor suhu lain, hasilnya DS18B20 stabil dan 
memang bisa menjadi pilihan sensor suhu yang baik. Hasil pada pengujian tingkat penyebaran 
panas pada inkubator bayi, ada ketidak merataan suhu pada tiap titik sensor dengan perbedaan 
0,15 ~ 0,29℃. Jika dibandingkan dengan Environment meter Krisbow, hasil pengukuran 
Environment cenderung lebih rendah. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa ada ketidakmerataan 
tingkat penyebaran suhu panas pada inkubator <0,30℃. Perlu dilakukan analisis lebih detail pada 
setiap setting suhu inkubator yaitu pada suhu 32~37℃ di penelitian lain. 

 
Kata kunci: inkubator bayi, tingkat penyebaran suhu inkubator bayi, alanisis suhu, analisis 

penyebaran suhu, DS18B20, suhu inkubator bayi. 
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I.  PENDAHULUAN 
Inkubator bayi adalah alat khusus yang 

digunakan bayi baru lahir yang digunakan 
untuk menjaga suhu bayi tetap hangat. Suhu 
di dalam inkubator bayi bisa di atur sesuai 
dengan kebutuhan bayi. Inkubator bayi 
umumnya tersedia di unit perawatan intensif 
neonatal atau Neonatal Intensive Care Unit 
(NICU)[1]. Bayi yang paling banyak 
membutuhkan inkubator adalah bayi yang 
lahir prematur dan bayi yang lahir dengan 
berat rendah. 

 

Gambar 1. Inkubator bayi[2]. 
 
Bayi lahir prematur adalah bayi yang lahir 

di usia kurang dari 37 minggu. Kebanyakan 
bayi permatur >80% lahir di usia 32-37 
minggu dan banyak yang meninggal karena 
kurangnya perawatan[3][4]. 

Bayi yang lahir dengan berat badan rendah 
sering juga disebut Berat Bayi Lahir Rendah 
(BBLR) adalah bayi yang lahir dengan berat 
kurang dari 2,5 Kg. Jumlah kasus BBLR di 
Indonesia masih cukup tinggi yaitu 4% dari 
total bayi lahir tertimbang. Menurut 
Riskesdas 2018 di Indonesia BBLR yang di 
rawat dengan inkubator sejumlah 43% dari 
total kasus, artinya masih banyak kasus 
BBLR yang belum mendapatkan perawatan 
menggunakan inkubator [5][6]. 

Inkubator bayi yang baik adalah yang 
dapat menjaga suhu yang dibutuhkan secara 
stabil dan merata diseluruh ruang, sehingga 
inkubator perlu di kalibrasi secara berkala. 
Ukuran luas inkubator bayi umum sama yaitu 
panjang ±85cm, lebar ±41 cm, dan tinggi ±40 
cm[7][8]. Pada beberapa kasus ada 
kemungkinan suhu di dalam inkubator bisa 
berlebih atau kurang dari normal sehingga  

 
pada inkubator bayi umumnya di lengkapi 
dengan sistem keamanan dan alarm. Selain 
suhu, inkubator bayi juga bisa diatur 
kelembaban dan aliran udaranya[9]. Pada 
penelitian ini akan fokus pada pengamatan 
pada penyebaran suhu di dalam inkubator 
bayi. Suhu inkubator bayi normal akan di jaga 
pada suhu 33℃ hingga 35℃ dan dengan nilai 
kelembaban 40% hingga 60%[10][11]. 

Tingkat kestabilan dan penyebaran suhu 
inkubator bayi sangat penting, suhu yang 
terlalu rendah bisa menyebabkan bayi 
hypothermia. Pada penelitian ini akan 
membuat sebuah prototipe incubator 
temperature analyzer dengan menggunakan 
empat buah sensor suhu DS18B20 yang akan 
di kontrol menggunakan mikrokontroler 
Arduino. Keempat sensor suhu DS18B20 
akan di letakkan di posisi terpisah yaitu di 
setiap sudut di dalam ruang inkubator bayi. 
Pengukuran suhu dilakukan dalam waktu 
tertentu dan data hasil pengukuran akan di 
amati tingkat penyebarannya apakah setiap 
sudut ruang inkubator mempunyai selisih 
suhu uang atau tidak. 

 
II. METODE 

Pada pengujian tingkat penyebaran suhu 
panas inkubator bayi, pada penelitian akan 
menggunakan inkubator skala lab yang sudah 
lama tidak di kalibrasi. Inkubator bayi akan di 
setting pada suhu 32℃ kemudian sensor-
sensor suhu DS18B20 akan diletakkan di 
empat sisi di dalam ruang inkubator bayi 
tersebut. Kemudian akan dilakukan 
pengukuran selama 30 menit dan diambil data 
berjangka setiap 2 menit sekali. 

 

Gambar 2. Desain baby incubator temperature analyzer 
 
Pemilihan sensor suhu DS18B20 
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berdasarkan kebutuhan suhu di ruang 
inkubator bayi. Sensor suhu DS18B20 
mempunya akurasi yang baik dengan error 
<2% dan sensor suhu DS18B20 baik 
digunakan untuk pengukuran suhu <37℃[12]. 
Berikut adalah diagram kerja dari incubator 
temperature analyzer. 
 

 
Gambar 3. Diagram kerja baby incubator temperature 
analyzer 

 
Pada saat pengujian, sensor-sensor 

DS18B20 akan diletakkan di sudut-sudut 
ruang inkubator bayi. Data hasil pengukuran 
juga akan di bandingkan dengan Environment 
meter Krisbow sebagai pembanding. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil prototipe incubator temperature 

analyzer tampak pada gambar 4. Alat dapat 
bekerja dengan baik dan bisa digunakan untuk 
pengujian dan pengambilan data tingkat 
penyebaran suhu panas di ruang inkubator 
bayi. 

 
Gambar 4. Hasil prototipe baby incubator temperature 
analyzer. 

 
Sebelum incubator temperature analyzer 

digunakan pada inkubator bayi, sensor-sensor 
suhu DS18B20 diuji dan di bandingkan 
dengan thermometer dan sensor lain yaitu 
LM35 dan DHT22. Pengujian ini  

menggunakan suhu ukur 30℃ dan 35℃. Hasil 
pengujian dan perbandingan bisa di lihat pada 
tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pengujian sensor DS18B20 

Thermo
meter 
℃ 

Hasil pengujian sensor suhu ℃ 
DS18B20 

LM35 DHT22 
1 2 3 4 

30,0 30,31 30,00 30,31 30,38 30,27 33,50 

35,3 35,35 35,13 35,06 35,13 34,67 37,20 

 
Dari hasil pengujian sensor pada tabel 1 

terlihat bahwa hasil pengukuran sensor 
DS18B20 stabil dengan penyimpangan 
kurang dari 0,3℃. Sensor suhu LM35 juga 
hasilnya baik dan sensor DHT22 hasilnya 
kurang baik untuk pengukuran suhu dibanding 
DS18B20 dan LM35. 

Setelah pengujian kinerja sensor-sensor 
DS18B20 dan hasilnya baik seperti terlihat 
pada tabel 1, maka prototipe incubator 
temperature analyzer siap untuk digunakan 
untuk pengujian tingkat penyebaran suhu pada 
inkubator bayi. 

Pada pengujian tingkat penyebaran suhu 
pada inkubator bayi, sensor-sensor DS18B20 
di tempatkan di tiap sisi ruang inkubator bayi, 
seperti terlihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Posisi penempatan sensor suhu pada 
pengujian tingkat penyebaran suhu pada inkubator bayi 

Pengujian dilakukan selama tiga puluh 
menit dengan pengambilan data setiap dua 
menit, sehingga total terdapat tiga puluh data. 
Selain melakukan pengukuran dengan 
menggunakan empat sensor DS18B20, 
pengujian juga dibandingkan dengan 
menggunakan Environment Meter Krisbow 
sebagai data pembanding. Hanya di lakukan 
pengujian pada satu nilai setting suhu 
inkubator bayi, yaitu 32 ℃. 
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Dari data pengujian yang di dapatkan akan 
di rata-rata kemudian akan dibandingkan 
dengan hasil data Enviroment Meter Krisbow.  

 
Hasil perbandingan tersebut akan 

menunjukkan seberapa besar penyimpangan 
atau error yang terjadi antara empat sensor 
DS18B20 dengan Environment Meter 
Krisbow. 

Hasil pengujian tingkat penyebaran suhu 
dengan posisi seperti pada gampar 5 selama 
tiga puluh menit bisa di lihat pada tabel 2.  
 
Tabel 2. Hasil pengukuran tingkat penyebaran suhu 
inkubator bayi dengan setting suhu 32℃. 

No 

Sensor DS18B20 
( ℃ ) 

Environ
ment 
meter 

Krisbow 

( ℃ ) 
1 2 3 4 

1 32,94 32,84 32,71 32,55 31,7 
2 32,80 32,79 32,74 32,58 31,8 
3 32,82 32,80 32,74 32,60 31,7 
4 32,91 32,81 32,72 32,62 31,7 
5 32,84 32,77 32,78 32,65 31,8 
6 32,86 32,78 32,77 32,64 31,8 
7 32,85 32,79 32,77 32,65 31,8 
8 32,90 32,80 32,78 32,60 31,8 
9 32,91 32,81 32,76 32,58 31,7 
10 32,88 32,84 32,72 32,59 31,7 
11 32,91 32,84 32,71 32,56 31,8 
12 32,92 32,82 32,74 32,55 31,7 
13 32,92 32,81 32,75 32,54 31,7 
14 32,90 32,82 32,72 32,56 31,8 
15 32,89 32,85 32,72 32,55 31,7 

x̅ 32,88 32,81 32,74 32,59 31,75 

 
Hasil tingkat penyebaran panas pada 

inkubator bayi tidak merata dengan 
perbedaan suhu di tiap titik kecil. Pada posisi 
penempatan sensor suhu DS18B20, masing-
masing sensor membaca suhu dengan stabil 
dengan 0,15~0,29℃. Environment meter 
Krisbow membaca suhu lebih rendah dan 
konsisten selama 30 menit dengan nilai 
31,7~31,8℃. Menurut D. Schweitzer dan Liu 
Chen dalam penelitiannya, bahwa penyebaran 
panas dipengaruhi oleh arah dan sudut sumber 
panas[13]. 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengujian sensor dan hasil 

pengukuran tingkat penyebaran panas pada 

inkubator bayi, sensor DS18B20 bisa 

digunakan sebagai pilihan sensor suhu yang 

baik dan stabil. Dari hasil pengujian sensor 
DS18B20, sensor ini perlu kalibrasi atau 

pembanding dengan thermometer yang lebih 

teliti dan akurat. Data hasil pengukuran 
tingkat penyebaran panas pada tabel 2, 

menunjukkan bahwa penyebaran suhu panas 

pada inkubator tidak sama dengan perbedaan 

<0,30℃. 

Hasil pengukuran sensor DS18B20 
dengan Environment meter Krisbow ada ada 

potensi perbedaan, akan lebih baik jika di 

setiap sensor DS18B20 juga ada Environment 

meter Krisbow, sehingga perbandingan bisa 
lebih baik karena sensor berada pada posisi 

yang sama. Penyebab perbedaan yang terjadi 

antara DS18B20 dan Environment meter 

Krisbow bisa karena ketidak merataan panas 

tetapi juga bisa karena perbedaan pembacaan. 
Perlu pengujian secara lebih teliti terkait hasil 

tersebut. 

Pada penelitian ini hanya melakukan 

analisis pada satu suhu inkubator yaitu 32℃, 

akan lebih baik jika dilakukan di semua 

setting suhu inkubator bayi yaitu dari 32~37℃ 

di penelitian lain. Untuk pengembangan 

penelitian penyebaran suhu pada inkubator 

perlu dilakukan penelitian terhadap sensor 
suhu lain dan dengan metode menggnakan 

lebih banyak pembanding. Penambahan data 

logger dan sistem cerdas juga akan baik 

sehingga alat akan otomatis memberikan hasil 

dari pengambilan data selama beberapa 
rentang waktu. 
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